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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Pembiayaan 

1. Pelngelrtian Pelmbiayaan 

Pelmbiayaan melmiliki arti saya pelrcaya atau saya melnaruh 

kelpelrcayaan. Kata pelmbiayaan yang artinya kelpelrcayaan (trust), 

belrarti lelmbaga pelmbiayaan selbagai shaibul mal melleltakan rasa 

pelrcaya telrhadap selselolrang agar melnjalankan amanah yang dibelrikan. 

Pelmbiayaan itu wajib dipakai selcara adil, dan juga dilelngkapi ikatan 

dan pelrsayaratan selcara jellas, selrta dapat melmbelrikan keluntungan.9 

Dalam Undang-Undang Nol.10 Tahun 1998 dijellaskan bahwa 

pelmbiayaan melrupakan telrseldianya uang belrdasarkan ikatan antara 

lelmbaga pelmbiayaan delngan nasabah yang dibelrikan pinjaman agar 

dikelmbalikan selsudah jangka waktu yang diteltapkan belselrta bagi 

hasil.10 

Para ahli melmbelrikan pelndapat melngelnai delfinisi pelmbiayaan:  

a. Adiwarman Karim melnjellaskan bahwa pelmbiayaan ialah salah 

satu tugas polkolk bank yaitu melmbelri fasilitas pelnyeldia dana 

untuk melmelnuhi kelbutuhan pihak yang melmbutuhkan dana.11

                                                           
9 Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada, 2008),3. 
10 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011) 105-106 . 
11 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2003), 160. 
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b. Kasmir belrpelndapat bahwa pelmbiayaan melrupakan 

telrseldianya uang belrdasarkan ikatan antara lelmbaga 

Pelmbiayaan delngan nasabah yang dibelrikan pinjaman agar 

dikelmbalikan selsudah jangka waktu yang diteltapkan belselrta 

bagi hasil.12 

c. Muhammad melnelrangkan bahwa pelmbiayaan adalah fasilitatolr 

piutang yang disamakan belrsama sifat: 

1) Transaksi bagi hasil dalam belntuk mudharabah dan 

musyarakah  

2) Transaksi selwa melnyelwa dalam belntuk ijarah atau 

selwa belli dalam belntuk ijarah muntahiya bittamlik.  

3) Transaksi jual belli dalam belntuk piutang murabahah, 

salam dan istishna  

4) Transaksi pinjam melminjam dalam belntuk piutang 

qardh dan Rahn  

Jadi pada intinya pelmbiayaan melrupakan aktivitas lelmbaga 

keluangan yang melmiliki tujuan untuk melmbantu nasabah dalam 

mellelngkapi kelbutuhannya delngan syarat nasabah harus 

melngelmbalikan pelmbiayaan selsuai kelselpakatan jatuh telmpol. 

 

 

 

                                                           
12 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 96. 
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2. Unsur-Unsur Pelmbiayaan 

Unsur-unsur pelmbiayaan adalah selbagai belrikut : 13 

a. Lelmbaga Keluangan  

Ialah unit usaha yang melmbelri danatelrhadap selselolrang 

yang butuh dana pelmbiayaan. 

b. Mitra Usaha  

Ialah pihak yang melnelrimadan melnggunakan 

pelmbiayaan yang dibelrikanlelmbaga keluangan 

c. Kelpelrcayaan   

Lelmbaga keluangan akan melmpelrcayakan dana 

pelmbiayaan kelpada mitra usaha, artinya lelmbaga keluangan 

pelrcaya bahwa pelnelrima pelmbiayaan bisa melnjalankan 

kelharusan untuk melmbalikkan dana belrdasarkan jangka waktu 

yang tellah diselpakati.  

d. Akad 

Akad ialah kolntrak pelrjanjian atas kelselpakatan yang 

dijalankan ollelh lelmbaga keluangan belselrta nasabah.  

e. Risikol 

Lelmbaga keluangan dalam melnyalurkan dana kelrap 

melmuat risikol dana tidak dapat kelmbali. Relsikol pelmbiayaan 

yang diselbabkan ollelh pelmbiayaan yang telrsalur tidak 

dikelmbalikan ollelh nasabah dapat melnimbulkan kelrugian. 

                                                           
13 Ismail, Perbankan Syariah, 107. 
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3. Jelnis-Jelnis Pelmbiayaan 

Jelnis–jelnis pelmbiaayan diantaranya yakni:  

a. Pelmbiayaan Kolnsumtif melrupakan pelmbiayaan 

gunamelncukupi kelpelntingan kolnsumsi, yang dapat habis 

keltika dipakaidalam melncukupi kelhidupan.  

b. Pelmbiayaan prolduktif melrupakan pelmbiayaan yang belrtujuan 

melncukupi kelpelntingan prolduksi yang mana digunakan untuk 

melmajukankelgiatan usaha.Tujuan Pelmbiayaan 

Tujuan Pelmbiaayaan diantaranya : 14 

a. Prolfitabilitas 

Prolfitabilitas melrupakan keluntungan yang dihasilkan 

dari pelmbiayaan yang dikellolla dalam kelgiatan usaha nasabah. 

Pelmbiayaan yang disalurkan ollelh lelmbaga keluangan hanya 

dibelrikan untuk usaha nasabah yang dipelrcayai dapat 

melmbalikkan pelmbiayaan.  

b. Kelamanan 

Pelmbiayaan yang disalurkan harus beltul-beltul telrjamin 

kelamananyan, selhingga tujuan prolfitabilitasbisa dicapai tanpa 

hambatan. Kelamanan belrtujuan untuk melnjamin kelmbalinya 

pelmbiayaan yang dibelrikan selhingga prolfitabilitas yang 

diinginkan dapat telrwujud.  

                                                           
14 Veithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep Dan Aplikasi (Jakarta: 
Sinar Grafika Offiset, 2010), 711. 
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B. Pegadaian Syariah 

1. Pengertian Pelgadaian Syariah 

Helri Sudarsolnol melngatakan bahwa, “Gadai dalam fiqh diselbut 

rahn, yang melnurut bahasa adalah nama barang yang dijadikan selbagai 

jaminan kelpelrcayaan”. Seldangkan melnurut syara’ artinya melnyandelra 

seljumlah harta yang diselrahkan selbagai jaminan selcara hak, teltapi 

dapat diambil kelmbali selbaga telbusan.15 

Dalam olpelrasiolnal pelgadaian syariah melnelrapkan prinsip 

syariah, dimana prolduk-prolduknya tidak melngambi bunga dalam 

belrbagai belntuk karelna riba, selrta mellakukan bisnis untuk melmpelrollelh 

imbalan atas jasa atau bagi hasil.16 

Pelrtumbuanbisnis PT. Pelgadaian dipelrngaruhi ollelh prolduk 

belrdasar syariah yang belranjak ramai di Indolnelsia selhingga PT. 

Pelgadaian melluncurkan prolduk baru belrdasar syariah yang dijalankan 

pada Pelgadaian Syariah. 

2. Landasan Hukum Pelgadaian Syariah 

Pelgadaian Syariah belrdiri belrdasakan Pelraturan Pelmelrintah 

Nolmolr 103 Tanggal 10 Nolvelmbelr 2000 melngacu Fatwa DSN Nol. 

25/DSN-MUI/III/2002 telntang Rahn. Belrdirinya Pelgadaian Syariah 

                                                           
15 Budiman Setyo Harianro, “Kedudukan gadai Syariah (Rahn Dalam Sistem Hukum Jaminan 
Indonesia”, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 10 No. 1, Januari 2010, 23. 
16Andri soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), 401. 



16 
 

 

 

didasari ollelh kelpelrluanrakyat Indolnelsia telntang kelhadiranlelmbaga 

pelgadaian yang melnggunakan prinsipsyariah.17 

3. Karaktelristik Pelgadaian Syariah  

Karaktelristik prolduk Pelgadaian Syariah antara lain:  

a. Tidak telrdapat bunga dalam belntuk apapun dikarelnakan riba. 

b. Melnelntukan uang digunakan untuk alat tukar bukan untuk 

dipelrdagangkan  

c. Pelmbelrlakuan biaya pelmelliharaan dari barang yang digadai 

melrupakan suatu keluntungan bagi lelmbaga yang tellah 

diteltapkan DSN.  

 

C. UMKM 

1. Pengertian UMKM 

Delfinisi UMKM melnurut Kelmelntrian Kolpelrasi dan UMKM 

yaitu Usaha Kelcil (UK), telrmasuk usaha Mikrol (UMI) adalah elntitas 

usaha yang melmpunyai kelkayaan belrsih paling banyak Rp. 

200.000.000, tidak telrmasuk tanah dan bangunan telmpat usaha dan 

melmiliki pelnjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000. 

Selmelntara itu, Usaha Melnelngah (UM) melrupakan elntitas usaha milik 

warga nelgara Indolnelsia yang melmiliki ke lkayaan belrsih lelbih belsar 

                                                           
17 Siti Hadijah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa 
Pegadaian Syariah Kantor Cabang Pegadaian Syariah (KCPS) Denpasar”, Vol: 5 No: 1 Tahun: 
2015, 3. 
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dari Rp. 200.000.000 s.d. Rp. 10.000.000 tidak telrmasuk tanah dan 

bangunan.18 

Selsuai delngan Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 7 Tahun 2021 

UMKM didelfinisikan selbagai belrikut: 

a. Usaha Mikrol adalah usaha prolduktif milik olrang pelrolrangan 

dan/atau badan usaha pelrolrangan yang melmelnuhi kritelria 

Usaha Mikrol selbagaimana diatur dalam Pelraturan Pelmelrintah 

ini. 

b. Usaha Kelcil adalah usaha elkolnolmi prolduktif yang belrdiri 

selndiri, yang dilakukan ollelh olrang pelrolrangan atau badan 

usaha yang bukan melrupakan anak pelrusahaan atau bukan 

cabang pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau melnjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Melnelngah atau Usaha Belsar yang melmelnuhi kritelria Usaha 

Kelcil. 

c. Usaha Melnelngah adalah usaha elkolnolmi prolduktif yang belrdiri 

selndiri, yang dilakukan ollelh olrang pelrolrangan atau badan 

usaha yang bukan melrupakan anak pelrusahaan atau cabang 

pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau melnjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung delngan Usaha Kelcil atau 

                                                           
18 Arizali Aufar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 
UMKM (Bandung: Universitas Widyatama , 2014), 8. 
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Usaha Belsar delngan jumlah kelkayaan belrsih atau hasil 

pelnjualan tahunan.19 

 

2. Kritelria UMKM  

Dalam UU RI Nol. 20 Tahun 2008 UMKM digollolngkan 

belrdasarkan kritelria selbagai belrikut: 

a. Usaha Mikrolmelmiliki krite lria selbagai belrikut:  

1) Melmpunyaiaseltmaksimum Rp.50.000.000,- 

2) Melmpunyaipelndapatantiap tahun maksimum 

Rp.300.000.000,- 

b. Usaha Kelcil melmiliki krite lria selbagai belrikut:  

1) Melmpunyai asselt lelbih dari Rp.50.000.000-dan 

maksimal Rp. 500.000.000- kelcuali tanah dan 

bangunan telmpat usaha, ataupun 

2) Melmpunyai pelndapatan tiap tahun mellelbihi 

Rp.300.000.000,-dan maksimum Rp.2.500.000.000,- 

c. Usaha Melnelngah melmiliki krite lria selbagai belrikut:  

1) Melmpunyai asselt mellelbihi Rp. 500.000.000,- dan 

maksimum Rp. 10.000.000.000,-kelcuali tanah dan 

bangunan telmpat usaha, ataupun 

                                                           
19Kementerian Keuangan Republik Indonesia https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-
medan/baca-artikel/15879/Mengenal-Program-Pembinaan-UMKM-Kemenkeu-Satu-Tahun-
2023.html 
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2) Melmpunyai pelndapatan tiap tahun mellelbihi 

Rp.2.500.000.000 dan maksimum Rp. 

50.000.000.000.20 

3. Pelngelmbangan Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelgah (UMKM) 

Perkembangan dan kemajuan UMKM sangat ditentukan 

oleh stakeholder UMKM sendiri, tapi dukungan dari pihak 

eksternal tetap berperan penting karena adanya keterbatasan 

kapasitas kemampuan dan faktor-faktor lain yang berpengaruh 

terhadap eksistensi dan keberlangsungannya. Berbagai 

keterbatasan yang menjadi kendala bagi UMKM untuk 

melangsungkan aktivitas dan perkembangannya di antaranya 

adalah lemahnya permodalan, kurangnya kewirausahaan, teknik 

produksi masih sederhana, serta terbatasnya kemampuan 

manajemen dan pemasaran.21 Kurangnya kemampuan modal 

sebagai salah satu dari sekian banyak faktor penghambat kemajuan 

UMKM yang seharusnya dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan 

dengan adanya dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah 

dan lembaga keuangan disamping upaya dari pelaku UMKM 

sendiri.

                                                           
20 Muhammad Fuad, Meilyda Trianna, “Analisis Peran Pembiayaan Oleh Pegadaian Syariah Bagi 
Pengembangan UMKM (Studi Kasus Produk Ar-Rum Di Kota Langsa)” J-Ebis Vol. 3 No. 2 Juni 
2018, 220. 
21 Dinar Faolina, Peran Koperasi Syariah Dalam Pembiayaan Usaha Kecil Dan Menengah (Studi 
Kasus di KJKS BMT Insan Mandiri Sragen ), Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017 


